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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang didapat 

adalah: 

1. Ada tiga jenis lobster yang diteliti di Kota Padang Provinsi Sumatera barat pada 

bulan Maret – Mei 2022 yaitu Lobster Bambu (Panulirus Versicolor), Lobster 

Batu (Panulirus Penicilatus), dan Lobster Pasir (Panulirus Humarus). 

2. Berdasarkan hasil pengukuran secara keseluruhan terhadap tiga jenis lobster 

(Bambu, Batu, dan Pasir,) maka dapat disimpulkan bahwa ukuran lobster yang 

diperdagangkan di Kota Padang Provinsi Sumatera Barat tidak menyalahi 

aturan dari Permen KP Nomor 17 tahun 2021 tentang  Pengelolaan Lobster 

(Panulirus spp), Kepiting (Scylla spp), dan Rajungan (Portunus spp) di 

Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia yang menyatakan 

bahwa ukuran lobster yang boleh ditangkap dan diperdagangkan tidak dalam 

kondisi bertelur dan berat diatas 200 gram, hasil pengukuran terhadap 300 ekor 

lobster dari empat jenis rata – rata panjang karapas diatas 8 cm dan berat diatas 

200 gram. 
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3. Ukuran lobster yang diperoleh dari dua pengusaha, dimana rata -rata panjang 

karapas lobster yang diperoleh lebih dari 8 cm dan berat lebih dari 200 gram 

untuk setiap jenis lobster yang diperdagangkan di Kota Padang Provinsi 

Sumatera Barat tidak menyalahi aturan sebagaimana amanat dari Permen KP 

Nomor 17 tahun 2021 Tentang Pengelolaan Lobster (Panulirus spp), Kepiting 

(Scylla spp),dan Rajungan (Portunus spp) di Wilayah Pengelolaan Perikanan 

Negara Republik Indonesia. 

4. Komoditas lobster merupakan salah satu komoditas ekspor yang memerlukan 

berbagai lembaga pemasaran untuk dapat menjangkau konsumen luar negeri. 

Lembaga - lembaga pemasaran tersebut kemudian membentuk saluran 

pemasaran untuk menghasilkan pemasaran yang efisien. Pemasaran komoditas 

di Kota Padang Provinsi Sumatera Barat memiliki  beberapa skema saluran 

pemasaran, yaitu Nelayan penangkap →  pedagang → pengumpul → pedagang 

besar → (eksportir)/konsumen. Saluran pemasaran yang ada tergolong efisien karena 

memiliki nilai share produsen ≥ 100% dengan marjin pemasaran Rp 150.000/kg. 
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5.2. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang dapat 

ditinjau masa mendatang yakni: 

1. Memaksimalkan dukungan dari Penerintah Daerah untuk melakukan 

pembudidayaan lobster di Kota Padang sebagai pemenuhan ekonomi 

masyarakat atau komuniti setempat demi meningkatkan pendapatan asal 

daerah (PAD) semakin terdepan. 

2. Mentindaklanjuti mengenai pengembangan penelitian yang  dapat menjangkau 

konsumen akhir dari komoditas lobster yang akan dilakukan oleh akademisi 

sehingga dapat menggambarkan secara utuh bagaimana penyerapan dan 

efisiensi pemasaran lobster. 

3. Perlu adanya sosialisasi kepada nelayan penangkap lobster tentang aturan 

terbaru pemanfaatan dan pengeluaran lobster yang diperbolehkan. 

4. Perlu adanya pengawasan yang rutin untuk menjaga sumberdaya perikanan yg 

berekonomis tinggi. 

5. Sosialisasi ke nelayan untuk mengarahkan ke budidaya lobster dengan 

melakukan pelatihan ke daerah yang telah berhasil melakukan budidaya 

lobster. 

 6. Mengkaji spot – spot / lokasi keberadaan lobster di perairan dan menghitung 

populasi yang ada di perairan Provinsi Sumatera Barat.
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